EDIS| : SELASA . \1 Megel | 20\8

KLIPING BERITA
MEDIA CETAK

KABUPATEN BULELENG

BAGIAN HUM
SETDA KABU




| \B—
KLIPING BERITA MEDIA CETAK KAB BULELENG

Ly as et |

T T TS LR TEELELL AL St bl b
e ansEEsaRENEEEREEEREsEsRRARRREES R e TR
. e e e R T L L L L
...............1......-............,..-.l-t

uu.-u-n--uu----"-.uu.-."-----... -
enahan s s manEEE R NN NS RN EENEsENAEEIERsAAAAERSR . -
SEsrassnnnmns Lo
asesssnasssnssenBasannsnvananwel FrCLL

asuk DPTHP Pemilu 2019

araja (Bali Dot : : Sementara itu di tempat
banyak 9 orang warga negara asing (WNA) yang tinggal di Buleleng ditemu- terpisah, Komisioner Badan
suk Daftar Pemilih Tetap Hasil Perbaikan (DPTHP) dua. Pemilih asing FPengawas Pemilu (Bawas-

lu) Buleleng Wayan Sudira

emukan setelah KPU melakukan verifikasi dan berkoordinasi di lapangan . lira
ix ah menindaklanjuti

an Dinas Kependudukan Catatan Sipil (Disdukeapil) Buleleng, Meskipun juga tel %
ukan 9 WNA masuk DPTHP dua, namun data mereka tidak dihapus. Ala- temuan, WNA ya%g qiasu
aya, KPU telah menandai pemilih bersangkutan dengan kategori pemili gﬁg&gfﬂﬁ ;t&l&ahagi teﬁt
memenuhi syarat (TMS) pemilih pada pemilu 2019. kan ke Bawaslu B ali untuk
s ! j - ditangani lebih lanjut. Selain
isioner KPU Bule- siran mendalam. Hasilnya, pun menjadi pemilih mereka itu, dalam rekomendasinya,
Divisi Perencanaan ditemukan 9 orang WNA asal mengaku tidak akan memilih  Bawaslu mengingatkan agar
‘dan Informasi Nyoman Negara Swis, Belanda, Italia, pada pemilu di Indonesia,” KPU tidak memasukan WNA
akra.Budaya, S.P. dan Jerman. Setelah ditelu- katanya. : sebagai pemilih dalam laga
jang kerjanya, Senin curi lebih detail, identitas Meskipun menemukan pemilu 17 April 2019 men-
emarin mengatakan, WNA yang ditemukan pada WNA masuk DPTHP dua, - datang. Terkait penyebab,
. DPTHP dua itu, rata-rata KPU Buleleng tidak-menghamm&‘WNA masuk dalam daftaxr,

KPU Provinsi Bali
pemilih, Sudira enggan mem-

menginstruksikan agar berkeluarga dengan warga puskan data tersebut. Hanya
Buleleng melakuan pe- Bali. Sedangkan, sisanya, 83 saja, data itu sudah ditandai  beri komentarnya. Ini karena
n. Hal itu dilakukan WNA lainnya tidak tercatat untuk memberikan petunjuk urusan data pemilih pemilu
mastikan kemung- menjadi pemilih. Namun kepada penyelenggara. Se- itu, sepenuhnya dilakukan
n WNA tercatat dalam mereka telah mengantongi dangkan ke-9 WNA itu din- KPU dengan mengikuti se-
P dua. Intruksi itu E-KTP. ' b sah yatakan gebagai data pemilih mua mekanisme yang ada.
udian ditindaklanjuti “Dengan data hasil koor- TMS. Hal itu mengacu pada “Di mana sumber masalah-
(5/3) pekan lalu. KPU dinasi ke Disdukeapil, kami Peraturan KPU (P-KPU) No.  nya hingea WNA itu masuk
dinasi ke Disdukeapil melakukan verifikasi fak- 11 Tahun 2018 yang meng- dalam daftar pemilih. Kami
emukan sebanyak tual. Kami temukan 92 WNA atur syarat pemilih adalan tidak bisa pastikan hal itu
WNA yang ber- memiliki e-KTP, 9 orang WNI berusia 17 tahun. “Data merupakan kesalahan siapa.
tinggal di Buleleng masuk DPTHP. Kami sudah itu kita TMS-kan dan nanti Namun apapun itu urusan
ntongi e-KTP. Dari sampaikankepadaWNAber- akan ditandai sebagai TMS. data pemilih, itu kewenangan '
h itu, KPU kemudian sangkutan dan tidak memper- Dipastikan tidak dapat memi- KPU sebagai penyelenggara
ali melakukan penyi- masalahkan, ka};qn_a kalau- lih,” jelasnya. _ pemilu,” katanya, (kmb38)
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Terkait Ranperda Perseroda

Bupati Tegaskan Tak Dilengkapi Naskah Akademik

Singaraja (Bali Post) ~
Pembahasan Rancangan
Perda (Ranperda) tentang Per-
seroan Daerah (Perseroda)
masih tarik ulur. Satu sisi,
Fraksi Partai Demokrat (PD)
belum menerima pembahasan
ranperda itu lantaran tidak
dilengkapi naskah akademik.
Namun, pihak eksekutif menya-
takan ranperda yang diajukan
itu memang tidak dilengkapi
naskah akademik. Alasannya,
ranperda itu sifatnya hanya
mengubah status badan hu-
kum Bank Buleleng 45 yang

sekarang sebagai perusahaan

daerah (Perusda) menjadi Per-
seroda.

Bupati Buleleng Putu Agus
Suradnyana (PAS) menegas-
kan hal itu saat membacakan

pidato pada sidang paripurna di .

DPRD Buleleng dengan agenda

Putu Tirta Adnyana

penyampaian jawaban peman-
dangan umum fraksi atas Ran-
cangan Perda Perseroda, Senin
(11/3) kemarin.

Lebih jauh Bupati menga-
takan, alasan usulan ranperda
itu tidak dilengkapi naskah
akademik seusai pasal 331
ayat (3) UU No. 23 Tahun 2014
tentang Pemerintaan Daerah,
Badan Usaha Milik Daerah
Terdiri Atas Perusahaan Umum
Daerah dan Perusahaan Perse-
oran Daerah. Meski demikian,
Ranperda ini sudah dilengkapi
penjelasan atau keterangan
dari perangkat daerah terkait.
Ini sesuai Pasal 22 ayat (1)
Peraturan Menteri Dalam Neg-
eri No. 80 Tahun 2015 tentang
pembentukan produk hukum
daerah, yang menyatakan pem-
rakarsa dalam mempersiapkan
Rancangan Perda itu disertai

~ kami segera

penjelasan atau keterangan
dan atau naskah akademik.
Usai sidang Ketua Panitia
Khusus (Pansus) Ranperda
Perseroda Bank Buleleng 45

‘Putu Tirta Adnyana mengata-

kan, menyusul beda pendapat
terkait Rancangan Perda itu,
pihaknya dalam waktu dekat ini
akan melakukan pembahasan di
internal pansus. Salah satu poin
pembahasannya nanti adalah
mengkaji pertimbangan ekse-
kutif yang menyatakan Ran-

perda ini tidak perlu dilengkapi -

naskah akademik. Sedangkan,
pansus sendiri mendapatkan
keterangan dari hasil konsul-
tasi dalam daerah di Kabupaten
Bangli, Perda Perseroda itu,
gudah ditetapkan justru tanpa
naskah akademik.

Selain itu, pihaknya tetap
berpendapat kalau dalam Ran-
cangan Perda itu terjadi peruba-
han meteri hingga 50 persen,
maka wajib dilengkapi naskah
akademik. “Rancangan perda
sudah masuk. Pansus sudah
dibentuk dan sudah melakukan
pendalaman. Dengan masih
adanya terik ulur seperti ini,
akanrapat internal.
Jawaban eksekutif tadi akan
kita dalami sebab mencermati
lebih dari 70 persen Rancangan

Perda ini diubah, sehingga di-

# pandang perlu disusun naskah

Bali Post/ kmb 38

akademik,” tegasnya.

Tirta Adnyana mengusulkan,

I pimpinan DPRD ke depannya
- lebih tegas memberikan tugas

kepada Badan Pembentukan

Perda (Bapemperda) untuk
menganalisis setiap usulan
~perda dari eksekutif. Ini pent-
ing sebab selama ini, pihaknya
~ mengamati kalau setelah ran-
- perda masuk dan dibahas, justru
~ mandek. Bahkan gagal dibahas
. di DPRD. Hanya karena tidak |

didukung regulasi lebih tinggi
atau kelengkapan naskah aka-

demik itu. (kmb38)
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UNIVERSITAS Pendidi-
kan Ganesha (Undiksha)
kembali melaksanakan pro-
gram Pendidikan Profesi
Curu (PPG) Dalam Jabatan
di tahun 2019 ini. Peserta
program tahap pertama dii-
kuti 313 orang dari berbagai
daerah di Indonesia. Dari
pelaksanaan program ini,
Undikesha mentargetkan
kelulusan hingga seratus
persen. Demikian disampai-
kan Rektor Undiksha Dr. I
Nyoman Jampel, M.Pd. pada
pembukaan orientasi awal
PPG di Auditorium Pascasar-
jana, Senin (11/3/) kemarin.

Rektor asal Kuta Selatan,
Kabupaten Badung ini men-
gatakan, Undiksha menda-
pat kepercayaan melaksana-
kan PPG pada 22 program
studi dari Kementerian Ri-
sert Teknologi Pendidikan
Tinggi (Kemenristekdikti).
Pesertanya pun tak sebatas
wilayah Bali saja, namun
juga daerah lainnya di Indo-

s S

PPG - Tercatat 313 peserta Pendidikan Profesi Guru (PPG) . Dalam jabatan tahap I Undiksha mengikuti orientas;

|\ |
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| Gulirkan Program PPG
Buka 22 Prodi, Undiksha Targetkan Kelulusan 100 Persen

nesia, Mereka berasal dari
Sabang sampai Merauke.
“Kami targetkan kelulusan
program PPG dalam jabatan
ini seratus persen. Sama
seperti Sarjana Mendidik di
Daerah Terdepan, Terluar,

- dan Tertinggal (SM-3T) sebe-

lumnya,” tegasnya didamp-
ingi Wakil Rektor Bidang
Akademik Prof, Dr. Ida Ba-
gus Putu Arnyana, M.Si.

Melalui program ini, peser-
ta diharapkan bisa menjadi
guru yang lebih profesional.
Tentu wajib melaksanakan
proses belajar-mengajar itu
semakin berdaya saing. Tidak
kalah pentingnya juga bisa
melahirkan Sumber Daya
Manusia (SDM) berkualitas.
“Melalui ini, kualitas tenaga
pendidikan bisa semakin
baik,” ucapnya.

Sementara itu, Koordina-
tor PPG Undiksha Drs. I
Gede Nurjaya, M.Pd. menga-
takan, peserta yang mengi-

kuti PPG itu adalah untuk

‘F

program studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD),
Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini (PGPAUD),
Pendidikan Bahasa Inggris
dan Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan
(PJOK). “Undiksha dipercaya
melaksanakan PPG untuk 22
prodi. Dalam jabatan tahap
pertama ini ada empat prodi
,” sebutnya.

Setelah orientasi awal, pe-
serta harus mengikuti work-
shop, pembekalan PPL dan
praktek langsung ke sekolah
yang berlangsung hingga 4
Mei 2019. Selain itu ada pula
UKMPPG-UKIN, pemanta-
pan materi dan UKMPPG-
UP. Selain dalam jabatan,
-universitas yang telah memi-
liki Fakultas Kedokteran ini,
juga dipercaya melaksanakan
PPG prajabatan bersubsidi,
SM-3T, PPG dalam jabatan
Guru Daerah Khusus (Gur-
dasus). “Setiap tahun jumlah
pesertanya cenderung naik.

™
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awal di Auditorium Pascasarjana, Senin (11/5) kemarin
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Peserta ini wajib mengikutl
beberapa kegiatan. Sedang-
kan, perpisahan direncana-
kan 13 Mei 2019,” katanya.

Berdasarkan hasil evaluast,
tingkat kelulusan peserta pro-
gram ini di Undiksha selalu di
atas rata-rata nasional. Buk-
tinya, pada 2018 persentase
kelulusannya mencapal 81,53
persen. Namun demikian,
universitas dengan delapan
fakultas ini, terus melakukan
upaya peningkatan kualitas
program.

“Kami terus melakukan
evaluasi. Selain perbaikan-
perbaikan terhadap kekuran-
gan,” imbuh Nurjaya. Pada
kesempatan itu, disampaikan
berbagai hal berkaitan ke-
beradaan Undiksha, termasuk
akreditasi A yang berhasil
diraih dari Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi
(BAN-PT). Peserta PPG juc_;a
diharapkan bisa turut mem-
promosikan Undiksha kepada
masyarakat. (ad265)
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Polisi Tangkap Residivis
Penggelapan Sepeda Motor

Singaraja (Bali Post) -
Unit Reskrim Polsek Su-
kasada menangkap pelaku
penggelapan sepeda motor.
Pelakunya adalah Wayan
Prasetya Papang Gunawan
Alias Obby (22) berasal dari
Desa Silangjana, Kecama-
tan Sukasada. Ternyata,
pelaku yang tercatat seba-
gal residivis itu, mengge-
lapkan sepeda motor milik
Nyoman Trisnawati (20)
asal Desa Bengkel, Kecama-
tan Busungbiu yang tinggal
sementara di Desa Samban-
gan, Sukasada. Tak hanya
itu, sepeda motor korban

itu, sempat digadaikan dan
uangnya digunakan un- -

tuk taruhan di arena tajen

- (sabung ayam - red).
‘Kapolsek Sukasada Kom-
pol Nyoman Landung seizin
Kapolres Buleleng AKBP
- Suratno, S.IK., Senin (11/3)
kemarin mengatakan, kasus
ini terjadi 3 Maret 2019
sekitar pukul 11.00 Wita.

Saat itu, oknum mahasiswa
yang baru dikenalnya itu

meminjam sepeda motor
korban. Tanpa curiga, kor-
ban mengizinkan seped
motor DK 8909 VT mplma.m
untuk mencari rumah kos di

sekitar Kota Smgaraw

Setela!h cukup lama dip-

injam, sepeda motor korban
tidak kunjung dikembalikan.
Korban mulai curiga kalau
sepeda motor kesayangan-
nya itu telah digelapkan
oleh oknum mahasiswa itu.
Merasa dirugikan, 4 Maret
2019, kejadian itu kemu-
dian dilaporkan ke Mapol-
sek Sukasada. “Benar kita
terima laporan korban telah
kehilangan sepeda motor.
Awalnya memang dipinjam
untuk mencari tempat kos.

Tetapi sepeda motor itu-

tidak dikembalikan. Kasus
itu dxlaporkan ke Polsek,”

pul ¢ .
me;ngetahm pelaku menga-
rah pada Wayan Prasetya
Papang Gunawan Alias
Obby. Tidak ingin mem-
buang waktu lama, Unit
Reksrim Polsek Sukasada

kemudian _;J;gnangkap yang

bersangkutan tanpa perla-
wa;pan, di rumahnya sekitar
1 15.00 Wita. Selain

gaman_ﬁkan terduga
'ﬂpe laku, polisi juga menyita
‘sepeda motor milik korban.
Dari catatan kepehman,

pelaku ini masuk resedivis.

Sehei‘um 'dxtansbap terlibat dengan an
engias;am: _ penjara. |

R L

Kagus e

bermotor (curanmor) di Ka-

bupaten Tabanan.

“Dari keterangan saksi
dan data-data di lapan-
gan, terduga pelaku ini kita

amankan di rumahnya. Kita -

cocokkan identitas sepeda
motornya. Ternyata diakui
motor korban yang sebelum-
nya dipinjam untuk mencari
tempat.kos,” katanya.

Pelaku Wayan Prasetya
Papang Gunawan Alias
Obby mengakui telah meng-
gelapkan sepeda motor mi-
lik korban itu. Dia men-
gaku, korban diberdayai
dengan iming-iming sepeda
motornya dipinjam untuk
mencari rumah kos. Set-
elah korban mengizinkan,
sepeda motor itu malah
digadaikan kepada seorang
yang tidak dikenalnya di
Desa Bengkala, Kecamatan
Kubutambahan seharga Rp
3,5 juta. Uang tersebut ke-
mudian digunakan taruhan
di arena tajen.

Untuk mempertangung-
jawabkan perbuatannya,
sekaxang terduga pelaku
masih diamankan di Mapol-
sek Sukasada untuk pemer-
iksaan lebih lanjut. Dia pun
melanggar pasal 372 KUHP
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Singaraja (Bali Post) -

Kasus penusukan den-
gan senjata tajam (sajam)
jenis belati kembali terjadi.
Peristiwa penusukan itu
dilakukan di Desa Tembok,
Kecamatan Tejakula. Dua
orang korban mengalami
luka iris pada perut dan
dada bawah, hingga dira-
wat di rumah sakit, Pelaku
nekat menganiaya meng-
gunakan sajam, diduga
karena sakit hati setelah
sambungan listrik PLN-nya
sering diputus pada siang
hari.

Kapolsek Tejakula AKP
Wayan I Wayan Sarti-
ka, S.H. seizin Kapolres
Buleleng AKBP Suratno,
S.IK., Senin (12/3) kemarin
| mengatakan, kasus pen-

ganiayaan ini terjadi Se-

lasa (5/3) lalu sekitar pukul
16.30 Wita. Saat itu, korban
Nyoman Suwadi (45) dan te-

mannya, Nyoman Sari (44),

sedang berkumpul di hala-
man rumahnya. Kemudian
pelaku Nengah Terak (60),
melintas di depan rumah
itu. Pelaku ini awalnya
ingin menanyakan kepada
korban mengapa aliran
listrik yang disambung di
rumah korban itu dipad-
amkan. Padahal dia sendiri
telah lama menyambung
listrik di rumah korban
dengan iuran setiap bulan
Rp 30.000.

Melihat kedatangan

pelaku, spontan korban
menawari minuman keras
(miras), sembari bermaksud
menghidupkan sambungan
listriknya itu. Tawaran itu
diduga memicu emosi, se-
hingga pelaku menghunus
belati yang dibawa dari ru-
mahnnya. Tidak berselang
lama, belati itu diacung-
kan ke arah korban. Hal

itu mengakibatkan luka

irig pada perut Nyoman
Suwadi.

Sefelah melukai kor-
ban, pelaku mendekati te-
man korban Nyoman Sari.
Lagi-lagi, pelaku nekat
menusukkan belatinya itu.
Akibat tusukan itu, Nyo-
man Sari yang tidak pernah
memiliki persoalan dengan
pelaku juga terluka pada
dada bagian bawahnya.
Setelah melukai keduan-
ya, pelaku meninggalkan
lokasi kejadian itu. Warga
yang mengetahui peristiwa

‘itu, kemudian mengantar

korban berobat ke rumah
sakit. Wy
Kejadian ini kemudian
dilaporkan ke Mapolsek
Tejakula. Tidak berselang
lama, pelaku berhasil dia-
mankan di rumahnya tanpa
perlawanan. Polisi juga
menyita belati bersama
sarung dari kayu milik
pelaku untuk pemeriksaan
lebih lanjut. “Awalnya per-
temuan kedua korban den-
gan pelaku. Setelah korban

menawarkan minuman dan
pelaku emosi dan menga-
niayai kedua korban ini
hingga terluka. Sekarang

masih dirawat di rumah,

sakit,” katanya. .

Menurut AKP Sartika,
kasus penganiayaan ini.
masih dikembangkan un-i
tuk mengetahul apa ses-
ungguhnya motif pelaku
menganiaya kedua korban
itu. Sementara, diduga
kasus itu disebabkan kar-
ena selisih paham yang

membuat pelaku emosi dan

melakukan penganiayaan.
itu. Keterangan itu masih
diperdalam dengan men-
sumpulkan keterangan
saksi-saksi. Terutama ket-
erangan kedua korban yang
menunggu pulang dari per-

awatan di rumah sakit.

Plaku di hadapan peny-
idik mengakui telah men-
ganiaya kedua korban itu.

Dia mengakui, selama ini

memiliki sedikit masalah
karena listrik PLN yang
disambung dari rumah kor-
ban hanya menyala pada
malam hari saja. Kalau
siang hari sambungan lis-
triknya itu sengaja dipa-
damkan. Meski demikian,
pelaku tetap mempertan-
gungjawabkan perbuatan-
nya di depan hukum. Dia
termasuk melanggar Pasal
351 ayat (1), ayat (2) KUHP
dengan ancaman b5 tahun
penjara. (kmb38)



